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Abstract 
This study aims to examine the effectiveness of the use of audio-visual media on 
students' cognitive values compared to learning using conventional media on story 
material for fifth grade students at SDN 34 South Pontianak. The method used in 
this study is an experimental method with the form of research (Quasi experimental 
design) is a type of research design that has a control group and an experimental 
group selected randomly. This study used a population of 136 students and a 
sample of 46 students. The data collection technique used in this study is a 
measurement technique. The tools used to collect data are pretest-posttest test 
questions. Based on the results of the research conducted, it showed an increase 
in students cognitive scores in identifying story elements in the experimental class 
using audio-visual media with an average value of 90.00 compared to the control 
class using conventional methods with an average value of 84.26 and the 
calculation of the effect size with a value of 1.856 with high criteria, the 
effectiveness of the use of audio-visual media in identifying story elements on 
students cognitive values, thus tcount > ttable at a significance level of 5% with 
N=45 of 1.679 or 2.781 > 1.679. Based on these data, it can be concluded that 
there is an effectiveness of the use of audio-visual media on cognitive values in the 
fifth grade story material at the SDN 34 South Pontianak. 
 
Keywords: Effectiveness, Audio-visual Media, Cognitive Value 
 
PENDAHULUAN
Belajar ialah perubahan tingkah laku 
dari tidak tau menjadi tau yang terjadi 
pada diri seseorang karena adanya 
situmulus. belajar bisa dilaksanakan 
dimana dan kapan saja. perubahan 
tingkah laku dari segi tingkat 
pengetahuan, ketarampilan atau sikapnya 
merupakan bukti bahwa seseorang sudah 
belajar. Berbagai aktivitas yang 
dilakukan dalam proses belajar seperti 
mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, dan mengkomunikasikan. 
Aktivitas ini merupakan asas penting 
interaksi belajar mengajar. Siswa 
diberikan pengetahuan dan pengalaman 
guna mencari secara mandiri cara 
berpikir dalam memperkaya 
pengetahuannya. pada proses 
pembelajaran terjadi interaksi antara guru 
dengan siswa. Adanya interaksi guru dan 
siswa memunculkan perubahan tingkah 
laku yang berakibat pada kualitas mutu 
pendidikan Melalui interaksi antara guru 
dengan siswa dan interaksi antara 
sesama, membuat proses belajar 
mengajar akan menimbulkan perubahan 
dalam salah satu aspek tingkah laku yang 
berdampak pada kualitas mutu 
pendidikan. Kualitas dan mutu 
pendidikan bergantung kepada proses 
belajar-mengajar oleh siswa dan guru. 
Hal ini membuat guru dan siswa berperan 
penting akan kualitas dan mutu 
pendidikan. Pengukuran pencapaian 
kualitas dan mutu pendidikan dituangkan 
dalam prestasi belajar siswa. Selanjutnya 
prestasi belajar siswa diwujudkan dalam 
prestasi akademik yang diukur melalui 
hasil belajar. Menurut Wina, mengatakan 
bahwa hasil belajar berkaitan dengan 
pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus 
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yang direncanakan. Dengan demikian, 
tugas utama seorang guru adalah 
merancang kegiatan pembelajaran 
termasuk metode, media belajar, model, 
strategi belajar, instrumen dan lain-lain 
yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Namun demikian, bukanlah hal 
yang mudah bagi seorang guru untuk 
melakukan yang demikian, dikarenakan 
guru menghadapi siswa yang memiliki 
perbedaan karakter masing-masing dan 
juga berbeda dengan banyak hal seperti 
kemampuan intelektual, kemampuan 
fisik, faktor latar belakang keluarga, 
kebiasaan dan pendekatan belajar yang 
kadang sangat mencolok antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lain. 
Pada hakikatnya, kegiatan belajar 
mengajar adalah suatu proses 
komunikasi. Proses komunikasi harus 
diciptakan atau diwujudkan melalui 
kegiatan penyampaian dan tukar 
menukar pesan atau informasi oleh setiap 
guru dan peserta didik. melalui proses 
komunikasi, pesan atau informasi dapat 
diserap dan dihayati orang lain. Agar 
tidak terjadi kesesatan dalam proses 
komunikasi perlu digunakan sarana yang 
membantu proses komunikasi yang 
disebut media. Media digunakan dan 
diarahkan untuk mempermudah siswa 
belajar dalam upaya memahami materi 
pembelajaran. Dengan demikian, 
penggunaan media harus dipandang dari 
sudut kebutuhan siswa, bukan dipandang 
dari sudut kepentingan guru. 
Salah satu media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran untuk 
anak usia sekolah dasar adalah media 
audio visual. Media audio visual yaitu 
jenis media yang mengandung unsur 
suara juga mengandung unsur gambar 
yang dapat dilihat. Media ini dapat 
menarik perhatian sehingga 
memunculkan rasa ingin tahu akan 
informasi yang akan tersampaikan. 
Fauzi Miftakh (2015) menyatakan 
bahwa, “Audio visual berasal dari kata 
Audible dan Visible, audible yang artinya 
dapat didengar, visible artinya dapat 
dilihat. Dalam kamus besar Ilmu 
Pengetahuan, audio adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan suara atau bunyi. 
Audio berkaitan dengan indera 
pendengaran, pesan yang akan 
disampaikan dan dituangkan ke dalam 
lambang-lambang auditif, baik verbal 
(kedalam kata-kata atau lisan) maupun 
non verbal. visual adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan penglihatan; dihasilkan 
atau terjadi sebagai gambaran dalam 
ingatan” (p.65). Arsyad (2015) 
menyatakan bahwa, “ teknologi audio 
visual merupakam cara menghasilkan 
atau menyampaikan materi dengan 
menggunakan mesin-mesin mekanisme 
dan elektronik untuk menyajikan pesan-
pesan audio dan visual”(p.32). Riana 
(2007) menyatkan bahwa, “ media 
audiovisual adalah media yang dapat 
dilihat sekaligus dapat di dengar seperti 
film bersuara, video, televisi, sound slide, 
sehingga menimbulkan kesan hidup dan 
bergerak” (p.5-8). Susilana (2009) 
menyatakan bahwa, “media audio visual 
adalah media yang penyampaian 
pesannya dapat diterima oleh indera 
pendengaran dan indera penglihatan. 
Gambar yang dihasilkan dari media 
audio visual adalah gambar bergerak 
yang disertai dengan suara” (p.20).  
Media audio visual yaitu jenis media 
yang mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang dapat 
dilihat. Media ini dapat menarik 
perhatian sehingga memunculkan rasa 
ingin tahu akan informasi yang akan 
tersampaikan. Kemampuan media ini 
dianggap lebih baik dan lebih menarik, 
sebab mengandung kedua unsur jenis 
media yaitu unsur suara dan gambar.  
Materi yang dapat digunakan pada 
media audio visual adalah Materi 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak, 
yang mana pada media audio visual guru 
dapat menampilkan powerpoint ( PPT ) 
materi tentang mengidentifikasi unsur-
unsur cerita anak. Pemaparan materi 
dilakukan oleh media, sehingga guru 
dapat duduk mengamati kegiatan siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara 
terungkap bahwa penggunaan media di 
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sekolah dasar masih sangat sederhana, 
hanya menggunakan media konvensional 
atau gambar yang terdapat pada buku 
paket. Dampak yang terjadi membuat 
siswa menjadi bosan, dan kurang 
bersemangat sehingga menjadi kurang 
tertarik pada pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru terungkap bahwa untuk 
materi mengidentifikasi unsur-unsur 
cerita anak, Nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditentukan oleh 
guru adalah 2,67 setara dengan 67, dan 
sebagian dari siswa tidak mencapai target 
KKM. Penggunaan media gambar yang 
terlalu sering membuat siswa kurang 
tertarik sehingga pada materi 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita anak 
cocok menggunakan media audio visual 
karena dapat mempermudah siswa 
belajar dalam upaya memahami materi 
pembelajaran sehingga, diharapkan siswa 
dapat mencapai target KKM. 
Jika hasil belajar peserta didik dalam 
ulangan harian atau formatif masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), maka bisa dikatakan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
gagal. Dan jika hasil belajar peserta didik 
diatas KKM, maka bisa dikatakan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru 
berhasil. 
Penelitian tentang Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di 
SD Negeri 2 Surabaya di Surabaya 
menyatakan bahwa nilai kognitif siswa 
kelas eksperimen yang diajarkan 
menggunakan media audio visual lebih 
tinggi di banding nilai kognitif siswa 
yang diajarkan menggunakan metode 
konvensional tanpa menggunakan media 
audio visual. Dari analisis uji-t didapat 
nilai thitung < ttabel yakni 9.582 < 1.67 
dengan sig < 0.05 yakni 0.00 sehingga 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
nilai kognitif siswa yang signifikan 
dengan rerata nilai kognitif siswa yang 
diajarkan menggunakan media audio 
visual lebih tinggi dari pada siswa yang 
diajarkan tanpa menggunakan media 
audio visual.  
Berdasarkan permasalahan diatas 
akan diadakan suatu penelitian untuk 
menguji keefektifan penggunaan media 
audio-visual terhadap nilai kognitif 
materi cerita dengan judul “Keefektifan 
Penggunaan Media Audio-Visual 
terhadap Nilai Kognitif  Siswa Pada 
Materi Cerita Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Selatan” 
Adapun masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana 
keefektifan penggunaan media audio-
visual terhadap nilai kognitif siswa  pada 
materi cerita kelas V SDN 34 Pontianak 
Selatan? masalah khusus dijabarkan 
sebagai berikut : (1) Apakah terdapat 
keefektifan penggunaan media audio-
visual terhadap nilai kognitif siswa pada 
materi cerita kelas V SDN 34 Pontianak 
Selatan. (2) Seberapa besar tingkat 
keefektifan penggunaan media audio 
visual terhadap nilai kognitif siswa pada 
materi cerita kelas V SDN 34 Pontianak 
Selatan?. 
Adapun tujuan umum dalam 
penelitian ini adalah untuk “Menguji 
keefektifan penggunaan media audio-
visual terhadap nilai kognitif siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran yang 
menggunakan media selain media audio 
visual pada materi cerita siswa kelas V 
SDN 34 Pontianak Selatan. tujuan khusus 
yang dijabarkan sebagai berikut : (1) 
Untuk menguji apakah terdapat 
keefektifan penggunaan media audio-
visual terhadap nilai kognitif siswa pada 
materi cerita siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan? (2) Untuk menguji 
seberapa besar tingkat keefektifan 
penggunaan media audio visual terhadap 
nilai kognitif siswa pada materi cerita 




Menurut Sugiyono (2016, p.2) 
menyatakan, “Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Menurut Sugiyono 
(2016, p.108), Ada empat bentuk 
penelitian yang dapat digunakan 
berdasarkan metode eksperimen, yaitu. 
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1. Pre-Experimental Design 
2. True Experimental Design 
3. Factorial Design, dan 
4. Quasi Experimental Design. 
Bentuk metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen, yang mana bertujuan untuk 
menyelidiki pengaruh dari perlakuan 
tertentu pada suatu variabel terhadap 
variabel yang lain. Adapun prosedur 
penelitian ini dibagi menjadi tiga 
tahapan, yaitu Tahap persiapan,(1) 
Meminta izin ke sekolah mitra, (2) 
Melakukan diskusi dengan kepala 
sekolah dan guru kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan tentang penelitian 
yang akan dilaksanakan, (3) Menyiapkan 
kisi-kisi penggunaan media audio-visual 
pada materi cerita terhadap nilai kognitif 
siswa berupa soal pre-test, (4) Melakukan 
validitas instrumen penelitian, (5) 
Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya 
soal pre-tes siap digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena sudah dinyatakan 
valid dan layak pakai. Tahap 
pelaksanaan: (1) Menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal  pembelajaran di kelas V B dan V 
F sekolah tempat melakukan penelitian. 
(2) Memberikan pre-test pada kelas V B 
dan V F Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan. (3) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas V B 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan dengan menggunakan media 
audio-visual melalui google meet. (4) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
kelas V F Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan dengan menggunakan 
media konvensional yaitu metode 
ceramah melalui google meet. (5) 
Memberikan post-test pada kelas V B dan 
V F Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan, Tahap akhir: (1) Melakukan 
analisis data hasil tes yang telah 
diberikan kepada objek penelitian. (2) 
Menghitung besarnya tingkat keefektifan 
penggunaan media audio-visual 
menggunakan aplikasi SPSS, (3) 
Membahas hasil penelitian.  
Nawawi (2015, p.150) menyatakan, 
“Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu di 
dalam suatu penelitian.”Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruh objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu didalam suatu 
penelitian. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
V SDN 34 Pontianak Selatan yang terdiri 
dari enam kelas yang berjumlah 136 
siswa. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah random sampling 
karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan dua kelas yaitu satu 
sebagai kelas eksperimen dan satu 
sebagai kelas kontrol. Menurut Sutrisno 
Hadi ( 2004, p.83), “random sampling 
adalah pengambilan sampel secara 
random atau tidak pandang bulu. Di 
dalam random sampling, semua individu 
baik secara sendiri-sendiri atau bersama-
sama diberi kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi anggota sampel 
penelitian. Dalam mengadakan penelitian 
diperlukan teknik dan alat pengumpulan 
data yang tepat, agar pemecahan masalah 
dapat mencapai validitas yang 
memungkinkan diperoleh hasil yang 
objektif. Menurut Hadari Nawawi (2015, 
p. 100), ada beberapa teknik yang dapat 
digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu. 
a. Teknik observasi langsung 
b. Teknik observasi tidak langsung 
c. Teknik komunikasi tidak langsung 
d. Teknik komunikasi langsung 
e. Teknik pengukuran 
f. Teknik studi dokumenter/ 
bibliografis. 
Berdasarkan pendapat di atas tentang 
teknik dan alat pengumpulan data 
tersebut tidak semuanya digunakan. 
Terdapat beberapa teknik pengumpulan 
data yang kurang cocok apabila 
digunakan di dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian ini teknik yang dianggap tepat 




Menurut Hadari Nawawi (2015, 
p.101) menyatakan,“Teknik pengukuran 
adalah cara mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan”. 
Teknik pengukuran dalam penelitian ini 
berupa tes keterampilan mengidentifikasi 
unsur-unsur cerita siswa kelas VB dan 
VF Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan.  
Suharsimi Arikunto (2002, p.136) 
menyatakan bahwa, “instrumen adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan dalam 
waktu penelitian dengan menggunakan 
sesuatu metode. Kegunaan instrumen ini 
agar lebih mudah dalam penelitian dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah dikelola”. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes. Pada penelitian ini digunakan tes soal 
pre-tes dan post-test untuk mengungkap 
data hasil belajar kognitif siswa. Tes hasil 
belajar kognitif  yang digunakan peneliti 
adalah tes tertulis dalam bentuk pilihan 
ganda dengan empat alternatif jawaban 
yaitu a, b, c, dan d. Dari empat alternatif 
jawaban itu hanya ada satu jawaban yang 
benar. Skor dari tes ini digunakan sebagai 
ukuran kemampuan siswa. Adapun tes 
pre-tes dan post-tes terdiri dari 50 soal, 
bentuk tes pilihan ganda dengan 4 option 
dengan 1 jawaban yang benar dan 3 
pengecoh. Tes ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita. 
Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang tingkat hasil 
belajar kognitif siswa kelas V. 
Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pre test dan post test. 
Pre test diberikan pada saat sebelum 
perlakuan, sedangkan post test digunakan 
setelah perlakuan. Sebelum tes tersebut 
dipakai untuk mengumpulkan data, maka 
tes tersebut harus diujicobakan dahulu 
untuk mendapatkan data penelitian yang 
valid dan reliabel. Dalam penelitian ini 
subjek uji validitas adalah siswa kelas V 
B dan V F yang berjumlah 46 siswa. 
Teknik ini digunakan karena peneliti 
menggunakan dua kelas yaitu satu 
sebagai kelas eksperimen dan satu 
sebagai kelas kontrol. Sampel diambil 
sebanyak dua kelas dari 6 kelas yang ada 
di kelas V, dua kelas yang terpilih 
tersebut diundi mana yang menjadi kelas 
eksperimen dan mana yang menjadi kelas 
kontrol. 
Sampel diambil sebanyak dua kelas 
dari 6 kelas yang ada di kelas V, dua 
kelas yang terpilih tersebut diundi mana 
yang menjadi kelas eksperimen dan mana 
yang menjadi kelas kontrol. Berdasarkan 
teknik pengambilan Sugiyono (2011, 
p.81-82) menyatakan bahwa, “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin untuk meneliti semua 
yang ada dalam populasi karena adanya 
keterbatasan tertentu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan random sampling karena 
pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu”.  
sampel yang telah dilakukan, maka yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V B dan V F SDN 34 
Pontianak Selatan yang berjumlah 46 
siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan unk menguji 
keefektifan penggunaan media audio-
visual terhadap nilai kognitif materi 
cerita dengan judul Keefektifan 
penggunaan media audio-visual terhadap 
nilai kognitif siswa pada materi cerita 
kelas V SDN 34 Pontianak Selatan. Hasil 
Pre-test kelas eksperimen yang 
dilaksanakan pada hari Kamis 20 Mei 
2021 pukul 08.00-11.00 wib. Jumlah 
peserta didik yang mengikuti pre-test 
sebanyak 23 orang dengan jumlah nilai 
rata-rata sebesar 77,39. Hasil Pre-tes 
kelas kontrol yang dilaksanakan pada 
hari Jumat 21 Mei 2021 pukul 08.00-
6 
 
11.00 wib. Jumlah peserta didik yang 
mengikuti pre-test sebanyak 23 orang 
dengan jumlah nilai rata-rata sebesar 
69,04. Setelah diberikan perlakuan 
(treatment) maka Post-test kelas 
eksperimen yang dilaksanakan pada hari 
Kamis 2 Juni 2021 pukul 08.00-11.00 
wib. Jumlah peserta didik yang 
mengikuti post-test sebanyak 23 orang 
dengan jumlah nilai rata-rata sebesar 
89,82, hasil Post-test kelas kontrol yang 
dilaksanakan pada hari Jum’at 3 Juni 
2021 pukul 08.00-11.00 wib. Jumlah 
peserta didik yang mengikuti post-test 
sebanyak 23 orang dengan jumlah nilai 
rata-rata sebesar 84,26. 
 
Tabel 1 























Effect size 1,856 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan bahwa hasil belajar 
kognitif siswa dalam mengidentifikasi 
unsur-unsur cerita anak pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan media 
audio-visual diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 90,00 dengan nilai tertinggi 100 
dan nilai terendah 80, sedangkan kelas 
kontrol dengan menggunakan metode 
konvensional memiliki nilai rata-rata 
sebesar 84,26 dengan nilai tertinggi 100 
dan nilai terendah 70.  
Dilihat dari nilai rata-rata nilai pre-
test dan post-test untuk hasil belajar 
kognitif siswa dalam mengidentifikasi 
unsur-unsur cerita anak pada kedua kelas 
di atas, maka dapat diketahui bahwa 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 
pada kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan dengan yang terjadi 
dengan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis kedua, hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh t 
hitung sebesar 2,781 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,008. Nilai 
signifikansi menyatakan lebih kecil dari 
0,05, maka dapat dikatakan ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berdasarkan analisis data dapat 
dikatakan bahwa penggunaan media 
audio-visual terhadap hasil belajar 
kognitif siswa dalam mengidentifikasi 
unsur-unsur cerita anak sangat efektif 
terhadap kegiatan pembelajaran. Hal 
tersebut diperkuat lagi dengan hasil 
perhitungan uji-t, yaitu diperoleh thitung 
sebesar 2,781 dengan ttabel untuk taraf 
signifikasi (α) = 0,05 dan dk = 46 – 1 = 
45 sebesar 1,679. Ternyata thitung > ttabel 
atau 2,781 > 1,679. Karena thitung lebih 
besar dari ttabel, maka Ha .diterima dan Ho 
di tolak.  
Tabel 2 
Hasil Uji t Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
Dengan demikian dapat dijelaskan 
bahwa terjadi perubahan positif yang 
sangat signifikan kemampuan siswa 
dalam mengidentifikasi unsur-unsur 
cerita dengan menggunakan media 
audio-visual. Untuk mengatahui 
besarnya tingkat keefektifan penggunaan 
media audio-visual terhadap nilai 
kognitif Siswa pada materi cerita, maka 
perhitungan dengan menggunakan rumus 












effect size. Dari perhitungan effect size 
diperoleh sebesar 1,856 yang temasuk 
dalam kriteria tinggi. Perhitungannya 
adalah sebagai berikut. 
 
Diketahui :  eX  = 87,13 
          Xc   = 73,21 
           Sc  = 7,50 
  






   







  = 1,856 (kriteria tinggi) 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat digeneralisasikan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
media audio-vsisual memberikan 
pengaruh (keefektifan) yang signifikan 
terhadap keterampilan mengidentifikasi 
unsur-unsur cerita siswa kelas V SDN 34 
Pontianak Selatan. 
Berdasarkan data yang diperoleh, 
dapat dilihat bahwa keseluruhan nilai 
kognitif siswa mengalami peningkatan 
setelah diberikan perlakuan. Hal ini 
berarti, hasil belajar kognitif siswa 
dengan menggunakan media audio-
visual lebih tinggi dari pada tanpa 
menggunkana media audio 
visual/konvensional. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil belajar kognitif siswa 
dalam mengidentifikasi unsur-unsur 
cerita pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Selatan, maka secara umum 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
keefektifan penggunaan media Audio-
Visual dalam mengidentifikasi unsur-
unsur cerita pada siawa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Selatan. 
Selain itu dapat dirumuskan juga 
kesimpulan secara khusus sebagai 
berikut : (1) Terdapat keefektifan 
penggunaan media Audio-Visual dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan. Hal tersebut 
dibuktikan dari perbedaan dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita 
antara peserta didik yang diajarkan 
menggunakan media audio-visual dan 
peserta didik yang diajarkan tanpa 
menggunakan media audio-visual atau 
secara konvensional pada kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Selatan, hal ini diketahui dari selisih nilai 
rata-rata sebesar 13,92, berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis (t-test) sebesar 2,781 
thitung > ttabel atau 2,781 > 1,679. Karena 
thitung lebih besar dari ttabel, maka Ha 
diterima dan Ho di tolak, Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulkan 
bahwa terjadi perubahan positif yang 
sangat signifikan kemampuan siswa 
dalam mengidentifikasi unsur-unsur 
cerita dengan menggunakan media 
audio-visual. (2) Kegiatan proses 
pembelajaran dengan mengguanakan 
media audio-visual memberikan 
keefektifan/pengaruh (effect size) yang 
tinggi terhadap nilai kognitif Siswa di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Selatan dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita, Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil 
perhitungan Effect Size yang hasilnya 
sebesar 1,856 dengan kategori tinggi.  
 
Saran 
(1) Setelah melakukan penelitian, 
beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan sebagai berikut : Hasil 
penelitian yang telah dilakukan dalam 
pembelajaran mengidentifikasi unsur-
unsur cerita di kelas V membawa 
pengaruh positif dan meningkatkan 
antusias siswa dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan menyenangkan bagi 
siswa, sehingga siswa merasa nyaman di 
dalam belajar dan timbal baliknya siswa 
menjadi lebih mudah untuk memahami 
pelajaran. Oleh karena itu, disarankan 
kepada guru kelas V untuk 
mengimplementasikan penggunaan 
media audio-visual agar dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang 
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menyenangkan dan bermakna bagi siswa 
di kelas. 
(2) Bagi guru yang hendak 
mengimplementasikan penggunaan 
media audio-visual diharapkan dapat 
memahami langkah-langkah penggunaan 
media pembelajaran tersebut, sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna, menarik, menyenangkan dan 
memberikan motivasi bagi siswa untuk 
giat belajar. 
(3) Bagi peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian dengan 
mengimplementasikan penggunaan 
media audio-visual, sebaiknya dapat 
memanfaatkan waktu dengan baik agar 
tujuan dan materi pembelajaran dapat 
tersampaikan secara maksimal.  
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